
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skripsi
 
Gambaran Faktor Predisposisi, Pemungkin, Dan Penguat Dalam
Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Tatanan Rumah
Tangga Di Kelurahan Sawangan Kota Depok
Azizah, Afra
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136727&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">PHBS tatanan rumah tangga berarti seluruh anggota di rumah tangga tersebut

mampu memelihara, meningkatkan dan melindungi kesehatan. PHBS tatanan rumah tangga memiliki 10

Indikator. Menurut website open data, Kota Depok menduduki peringkat ketiga dengan 76.88%. Kelurahan

Sawangan di peringkat terendah dengan 43,18%. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran faktor

predisposisi dan penguat dalam pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga di Kelurahan Sawangan

menggunakan teori Green &amp; Kreuter. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif, pendekatan Rapid

Assessment Procedures (RAP), dan metode wawancara mendalam dengan 6 orang ibu dengan bayi dan

balita sebagai informan utama, seorang Ahli Promosi Kesehatan UPTD Puskemas Sawangan sebagai

informan kunci, serta 2 orang Duta Gendis sebagai informan pendukung. Data dianalisis dengan analisis

tematik, sehingga didapatkan bahwa PHBS tatanan rumah tangga di Kelurahan Sawangan sudah baik.

Seluruh informan memiliki pengetahuan dan sikap yang baik, sehingga mempengaruhi PHBS tatanan rumah

tangga dari individu itu sendiri. Seluruh informan juga merasa mendapatkan dukungan keluarga dan duta

gendis, untuk mendapatkan akses ke pelayanan kesehatan yang mudah, serta sarana dan prasarana yang

memadai, sehingga mempengaruhi PHBS tatanan rumah tangga. Sebagian informan tidak merasa

mendapakan dukungan dari tenaga kesehatan karena informan tidak menjadi sasaran prioritas penyuluhan

yang dilakukan oleh tenaga kesehatan karena memiliki PHBS yang baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan

kerja sama yang lebih antara tenaga kesehatan dan duta gendis, serta lintas sektor lainnya, seperti pemangku

kebijakan, tokoh masyarakat, serta anggota keluarga agar dapat mempertahankan cakupan PHBS tatanan

rumah tangga di Kelurahan Sawangan, atau meningkatkan cakupannya menjadi lebih

baik.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">PHBS in the household order means that all members in the household are able

to maintain, improve and protect health. PHBS household order has 10 indicators. According to the open

data website, Depok City is in third place with 76.88%. Sawangan Village is in the lowest rank with

43.18%. The purpose of this study was to describe the predisposing and reinforcing factors in the

implementation of PHBS in households in Sawangan Village using the Green &amp; Kreuter theory. This

study used a qualitative design, the Rapid Assessment Procedures (RAP) approach, and in-depth interview

methods with 6 mothers with infants and toddlers as the main informants, a Health Promotion Specialist at

UPTD Puskemas Sawangan as a key informant, and 2 Duta Gendis as supporting informants. The data were

analyzed using thematic analysis, so that it was found that the PHBS of the household order in Sawangan

Village was good. All informants had good knowledge and attitudes, thereby influencing PHBS of the

household order of the individual himself. All informants also felt that they had the support of their families
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and gendis ambassadors, to get easy access to health services, as well as adequate facilities and

infrastructure, thus influencing the PHBS of the household order. Some informants did not feel that they had

received support from health workers because the informants were not the priority targets for counseling

conducted by health workers because they had good PHBS. Therefore, it is necessary to carry out more

collaboration between health workers and gendis ambassadors, as well as other cross-sectors, such as policy

makers, community leaders, and family members so that they can maintain the coverage of PHBS in the

household order in Sawangan Village, or increase the coverage for the better.</span></div>


